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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab perilaku School Truancy, serta bagaimana peran Guru Bimbingan 

dan Konseling memberikan layanan konseling individu dengan teknik Self 

Talk untuk mengurangi perilaku School Truancy pada peserta didik kelas X 

SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara tahun pelajaran 2024/2025. School 

Truancy adalah membolos sekolah tanpa adanya alasan yang sah atau 

dibenarkan, yang berdampak negatif terhadap proses dan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling serta 

peserta didik kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku School Truancy pada peserta didik dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain kondisi keluarga, lingkungan sekolah, 

pengaruh teman sebaya, dan media hiburan. Guru BK berperan penting 

melalui layanan konseling individu dengan pendekatan Self Talk, yang 

terbukti mampu membantu siswa mengidentifikasi, memahami, dan mengubah 

pola pikir negatif menjadi positif. Pendekatan ini membangkitkan kesadaran 

siswa akan pentingnya kehadiran di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan program bimbingan dan 

konseling di sekolah dalam rangka meningkatkan perilaku positif peserta 

didik. 
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PENDAHULUAN 

Kehadiran peserta didik di sekolah merupakan aspek fundamental dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Ketidakhadiran yang disengaja atau dikenal dengan istilah School Truancy 

menjadi salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mengganggu proses pembelajaran dan 

pencapaian akademik peserta didik (Baskerville, 2021). Perilaku ini, jika tidak segera 

ditangani, berpotensi menyebabkan keterlambatan pemahaman materi, penurunan motivasi 

belajar, hingga kemungkinan dikeluarkan dari sekolah. 

Peserta didik SMK, yang mayoritas berusia 15–17 tahun, berada dalam fase 

perkembangan remaja yang ditandai dengan pencarian jati diri dan emosi yang belum stabil. 

Dalam tahap ini, mereka cenderung mengalami konflik internal maupun eksternal, seperti 

tekanan akademik, pengaruh teman sebaya, serta permasalahan dalam keluarga (Musa & Agi, 

2024). Permasalahan ini sering kali menjadi pemicu perilaku School Truancy. 

Fenomena School Truancy juga ditemukan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu peserta didik menunjukkan pola tidak 

masuk sekolah tanpa alasan yang jelas, keluar kelas saat pembelajaran, serta beralasan palsu 
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untuk tidak hadir. Kasus ini mencerminkan perlunya perhatian khusus dalam layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. 

Dalam konteks ini, Guru BK sebagai tenaga pendidik profesional memiliki peran penting 

dalam memberikan layanan konseling yang tepat guna membantu peserta didik menghadapi 

dan menyelesaikan permasalahan yang dialaminya. Salah satu pendekatan yang digunakan 

dalam layanan konseling individu adalah teknik Self Talk yang bertujuan membentuk 

kesadaran diri dan pola pikir positif. 

Teknik Self Talk memungkinkan peserta didik untuk berbicara kepada dirinya sendiri 

dengan kalimat-kalimat positif yang dapat mengubah persepsi dan mendorong tindakan 

adaptif. Penerapan teknik ini telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian sebelumnya untuk 

meningkatkan kesadaran diri dan mengurangi perilaku menyimpang (Seligman & 

Reichenberg, 2010). 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berfokus pada 

bagaimana Guru BK memberikan layanan konseling individu teknik Self Talk secara terstruktur 

kepada peserta didik yang mengalami School Truancy. Strategi ini mencakup tahap pengenalan 

masalah, penguatan kesadaran diri, hingga penanaman komitmen untuk berubah. 

Penelitian ini juga bertujuan mengungkap faktor-faktor penyebab perilaku School 

Truancy dari perspektif peserta didik dan Guru BK. Faktor tersebut dapat berasal dari keluarga, 

sekolah, teman sebaya, hingga pengaruh media hiburan. Setiap faktor dipahami sebagai bagian 

dari sistem yang saling memengaruhi perilaku peserta didik. 

Melalui teknik wawancara mendalam dan observasi, penelitian ini memperoleh 

gambaran utuh tentang proses konseling yang dijalankan serta hasil yang dicapai. Guru BK 

berperan tidak hanya sebagai pemberi layanan, tetapi juga sebagai fasilitator perubahan 

perilaku. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru BK, praktisi 

pendidikan, dan peneliti lain yang memiliki perhatian terhadap pengembangan layanan 

bimbingan di sekolah. Penanganan perilaku School Truancy perlu pendekatan yang holistik, 

humanis, dan berbasis pada pemahaman mendalam terhadap kondisi peserta didik. 

 

METODE 

Berdasarkan fenomena masalah yang peneliti angkat dalam penelitian ini maka peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Yellasmi, (2022:10) Metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah dengan teknik pengumpulan data berupa 

triangulasi yaitu gabungan observasi, wawancara serta dokumentasi yang bertujuan untuk 

memahami makna, keunikan dan menemukan hipotesis secara mendalam. 

Dari pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang di dapat melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi 

sehingga menghasilkan kata kata tertulis dengan orang sebagai obyek dalam penelitian dan 

perilaku yang diamati serta merupakan fenomena dalam penelitian. Oleh karena itu maka 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini ialah menemukan masalah dengan menggunakan 

metode deskriptif. 

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan observasi terhadap layanan konseling 

individu yang diberikan oleh Guru Bimbingan Konseling (BK) dengan menerapkan teknik Self 

Talk. Peserta didik yang menjadi fokus penelitian telah ditentukan sebelumnya sebelum 

peneliti turun ke lapangan. Peserta didik tersebut telah terindikasi melakukan perilaku School 

Truancy di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
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lebih dalam mengenai dinamika perilaku tersebut dan bagaimana pendekatan konseling dapat 

memberikan kontribusi positif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku School Truancy pada peserta didik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, tekanan 

teman sebaya, dan media hiburan. Hal ini sesuai dengan pendapat George Mathew (2006) yang 

menyatakan bahwa ketidakhadiran siswa secara disengaja sering kali bersumber dari latar 

belakang rumah yang tidak mendukung, suasana sekolah yang tidak kondusif, dan pengaruh 

lingkungan sosial yang negatif. 

Faktor keluarga terlihat dari kondisi peserta didik yang berasal dari keluarga broken 

home dan merasa kurang diperhatikan oleh orang tua. Dalam wawancara dengan salah satu 

peserta didik, ia mengaku lebih senang berada di luar rumah atau bermain game daripada di 

sekolah karena merasa tidak ada yang peduli padanya. Situasi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi (Musa & Agi, 2024). 

Lingkungan sekolah juga mempengaruhi perilaku membolos. Peserta didik mengeluhkan 

beberapa mata pelajaran yang dirasa membosankan dan guru yang dinilai tidak memahami 

siswa. Hal ini membuat siswa merasa tidak betah dan mencari pelarian di luar sekolah. 

Lingkungan sekolah yang kurang mendukung secara psikologis berperan besar dalam 

memperparah perilaku truancy (Prayitno & Erman, 2009). 

Selain itu, tekanan dari teman sebaya menjadi faktor pendorong kuat dalam perilaku 

truancy. Peserta didik mengaku sering diajak temannya untuk membolos dan bermain 

PlayStation. Ketergantungan terhadap kelompok sebaya dan keinginan untuk diterima menjadi 

alasan siswa mengikuti ajakan tersebut tanpa berpikir panjang (Mathew, 2006). 

Dalam upaya mengatasi hal ini, Guru BK di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 

memberikan layanan konseling individu dengan teknik Self Talk. Teknik ini dilakukan dalam 

tiga sesi konseling yang masing-masing memiliki fokus berbeda, mulai dari menggali 

permasalahan, menanamkan kesadaran, hingga membentuk pola pikir baru yang positif. 

Pada sesi pertama, Guru BK membantu peserta didik mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi, terutama dalam kaitannya dengan motivasi dan sikap terhadap sekolah. Sesi ini 

menekankan pada pembentukan hubungan yang empatik dan terbuka. Konselor juga 

menjelaskan pentingnya kehadiran di sekolah dan dampak dari perilaku membolos secara 

jangka panjang. 

Sesi kedua difokuskan pada pemberian afirmasi positif melalui Self Talk. Peserta didik 

diajarkan untuk membentuk kalimat positif yang bisa digunakan saat merasa malas atau enggan 

masuk sekolah. Kalimat seperti "saya mampu berubah", "hadir di sekolah membuat saya lebih 

siap menghadapi masa depan" menjadi bagian dari upaya pembentukan persepsi baru. 

Sesi ketiga menekankan pada refleksi dan komitmen. Guru BK bersama peserta didik 

membuat rencana kehadiran dan target kehadiran selama satu bulan. Evaluasi dilakukan 

bersama dan diberikan penghargaan secara verbal jika peserta didik mampu mempertahankan 

kedisiplinan kehadiran. 

Hasil dari ketiga sesi menunjukkan adanya perubahan perilaku pada peserta didik. 

Kehadiran di sekolah meningkat, interaksi sosial menjadi lebih positif, dan peserta didik 

menunjukkan minat lebih besar dalam mengikuti pelajaran. Guru BK mencatat adanya 

kemajuan dalam pemahaman peserta didik terhadap tanggung jawabnya sebagai siswa. 
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Secara keseluruhan, pendekatan konseling individu teknik Self Talk terbukti efektif 

dalam mengurangi perilaku School Truancy. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

humanis dan reflektif mampu menstimulasi perubahan internal dalam diri peserta didik, 

terutama bila dilakukan secara konsisten dan disesuaikan dengan kondisi psikologis masing-

masing individu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Klaten Utara 

terhadap peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam memberikan konseling individu 

dengan menggunakan teknik Self Talk guna mengurangi perilaku School Truancy , dapat 

disimpulkan bahwa Guru BK memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu peserta 

didik memahami dan merefleksikan perilaku mereka sendiri. Melalui pendekatan konseling 

individu, Guru BK mampu membangun hubungan empati dan komunikatif yang mendalam 

dengan peserta didik, menciptakan ruang yang aman untuk eksplorasi diri, serta membantu 

siswa mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif yang menjadi dasar perilaku School Truancy . 

Teknik Self Talk yang diterapkan dalam proses konseling individu terbukti efektif dalam 

mengarahkan siswa untuk mengganti dialog internal yang negatif menjadi lebih positif dan 

konstruktif. Hal ini berdampak pada meningkatnya motivasi belajar dan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap kehadiran di sekolah. Guru BK tidak hanya berperan sebagai fasilitator 

perubahan perilaku, tetapi juga sebagai pembimbing yang mendorong siswa untuk memiliki 

kesadaran diri (self awareness) dan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar guru BK secara konsisten 

menerapkan teknik Self Talk dalam layanan konseling individu, khususnya bagi peserta didik 

yang menunjukkan gejala perilaku School Truancy. Teknik ini terbukti mampu membangun 

kesadaran diri dan motivasi internal peserta didik dalam mengubah sikap dan kebiasaan negatif 

menjadi lebih produktif dan bertanggung jawab. 

Sekolah juga disarankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih ramah dan 

suportif. Guru mata pelajaran perlu bersinergi dengan guru BK untuk mengidentifikasi siswa 

yang mengalami hambatan kehadiran dan segera memberikan intervensi yang tepat.  

Selain itu, orang tua juga perlu dilibatkan dalam proses bimbingan yang diberikan oleh 

sekolah. Kolaborasi antara guru BK dan orang tua sangat penting dalam memantau 

perkembangan peserta didik, terutama bagi siswa yang berasal dari keluarga dengan 

permasalahan emosional atau sosial. Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian lebih 

dan dukungan yang dibutuhkan anak dalam menjalani proses belajar di sekolah. 

Bagi peserta didik, penanaman nilai tanggung jawab dan kesadaran terhadap pentingnya 

pendidikan perlu terus dilakukan melalui kegiatan pembinaan karakter. Peserta didik perlu 

diarahkan agar mampu membedakan pengaruh positif dan negatif dari lingkungan sekitar, serta 

mampu mengambil keputusan yang bijak dalam kehidupan sehari-hari. 

Terakhir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

subjek yang lebih luas dan pendekatan yang lebih variatif. Penelitian lanjutan juga bisa 

menggali lebih dalam tentang dampak jangka panjang konseling terhadap perubahan perilaku 

siswa secara menyeluruh. 
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